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IMPLEMENTASI PENJAMINAN MUTU AKADEMIK
DI PERGURUAN TINGGI

Zulaecha Ngiu
Dosen Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Faktor determinan yang paling menentukan rendah tidaknya mutu perguruan tinggi terletak pada manajemen
perguruan tinggi. Manajemen perguruan tinggi adalah kemampuan mengelola perguruan tinggi secara integral
dan menyeluruh dengan mengoptimalkan alokasi dan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki perguruan tinggi.
Prasarana , sarana fisik serta sumberdaya manusia yang dimiliki perguruan tinggi, tidak akan berdaya guna bila
tidak dikelola melalui manajemen perguruan tinggi. Optimalisasi sumberdaya pada perguruan tinggi memerlukan

keahlian (skill). Skill inilah yang secara sederhana men);

adi unsur utama pada manajemen perguruan tinggi.

Penerapan manajemen perguruan tinggi yang baik, akan menghasilkan output berkualitas, sedangkan manajemen
yang tidak baik akan menghasilkan output yang tidak berkualitas. Manajemen yang diterapkan pada perguruan
tinggi adalah manajemen yang mengacu pada perwujudan tridharma perguruan tinggi. Manajemen perguruan
tinggi pada dasarnya tidak berbeda dengan manajemen pada umumnya yang diterapkan pada suatu organisasi.
Perbedaannya hanya terletak pada posisi perguruan tinggi yang mengelola atau memenej pengetahuan sebagai
aset organisasi. Perencanaan, pengorganisasian, pemanfaatan sumber daya, evaluasi dan pengawasan dalam
manajemen perguruan tinggi, seluruhnya mengacu pada tujuan peningkatan kualitas akademik dan pengembangan

ilmu pengetahuan.

Kata kunci: Perguruan Tinggi, mutu, prestasi akademik, dan standarisasi

I. PENDAHULUAN

Akuntabilitas publik dan penjamin mutu perguruan
tinggi selain sangat ditentukan oleh kondisi internal dan
tata kelola organisasi setiap perguruan tinggi, juga turut
dibentuk oleh interaksinya dengan masyarakat di luar
perguruan tinggi. Bagaimanapun, kecemerlangan
akademik dan kehebatan teori-teori yang ditawarkan
perguruan tinggi sebagai temuan dan karya intelektual
para ilmuan di dalamnya pada dasarnya merupakan
refleksi dari fenomena kehidupan masyarakat dan
lingkungan alam di luar kampus perguruan tinggi.
Sementara itu, kevaliditasan berikut inovasi dan
penciptaan serta pengembangan teori ilmu pengetahuan
oleh para ilmuan di suatu perguruan tinggi
sesungguhnya tidak lepas dari hasil kerja dan temuan-
muan para ilmuan di perguruan tinggi lain, baik di
dalam negeri maupun di negeri-negeri lain. Untuk
itulah hubungan dan kerja sama dalam berbagai bidang
keilmuan antara satu perguruan tinggi dalam suatu
N€gdra serta perguruan tinggi antar negara menjadi
penting. Sebuah hubungan dan kerja sama menjadi
produktif berikut memberikan dampak signifikan jika
diletakkan dalam kesesuaian misi dan kerangka yang
Sélara. Kesesuaian misi, dalam pengertian upaya terus
menerus untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan

tekhnologi. Sedangkan setara terutama dalam soal
perbaikan mutu penjaminan dan akreditasi.

Sebagai lembaga publik, perguruan tinggi harus
terbuka dan bebas untuk dikontrol. la tidak steril
terhadap tuntutan, dinamika dan kontrol masyarakat.
Karena itu, akuntabilitas dan penjaminan mutu
perguruan tinggi turut ditentukan oleh sejauh mana
kontrol yang diberikan masyarakat dan lembaga
penjamin mutu. Masyarakat dalam konteks ini,
diletakkan sebagai sumber rekrutmen mahasiswa,
sumber bantuan dana, dan sekaligus pengguna lulusan
harus diberi ruang untuk menilai mutu dan peran
perguruan tinggi. Dalam hal mengontrol dan menilai
mutu perguruan tinggi, kalangan masyarakat salah
satunya dapat direpresentasikan oleh keberadaan
lembaga penjamin mutu dan akreditasi yang bekerja
secara profesional dan independen untuk kemudian
hasilnya diumumkan kepada masyarakat luas.

Pengharapan di atas juga sangat diharapkan di
Universitas Negeri Gorontalo khususnya di Fakultas Ilmu
Sosial, menjadi semakin bermutu, kompetitif dan
menjadi pusat unggulan disadari sebagai tantangan yang
tidak ringan, tetapi sungguh sebuah keniscayaan untuk
diorientasikan ke arah sana jika ingin menjadikan diri
sebagai perguruan tinggi yang handal dan terpercaya

Volume 01, Nomor 03 | Januari 2011 iy

-G T -

e




di mata masyarakat, baik maSYﬂTak?t GU’“"lamﬂI:i(E
khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumny
syarakat dunia.

mdummpgiﬁii|mu Sosial adalah salah satu fakultas
vang ada di Universitas Negeri GmmnFalm 3f§|1g t?r}tll
;.aja memiliki visi dan misi dengan tujuan yang. J&ias
adalah dapat melahirkan tenaga-tenaga perldlf_'lk S’H_ﬂg_
handal dan profesional. Untuk mencapai tu;uan. Ini
sangat dibutuhkan kerja sama yang baik dari sem ua pihak
x-'anhg berkompeten dan harus melihat bagaimana
ketermpaian dari program- program yang direncanakgn
untuk meningkatkan mutu akademik karena akademik
adalah salah satu bagian dari peningkatan mutu atau
kualitas dari suatu fakultas yang juga menjadi ujung
tombak dari keberhasilan output.

Dalam melaksanakan perencanaan untuk
merealisasikan atau mengimplementasikan penjaminan
mutu akademik di Fakultas llmu Sosial sudah dilakukan
namun masih terdapat berbagai hal yang menjadi
kendala sehingga mutu akademik di Fakultas lImu Sosial
belum sesuai dengan apa vang diharapkan. Hal ini tenty
sdja terjadi antara lain belum ada kerja sama yang baik
antara pimpinan fakultas, jurusan maupun prodi, dosen
dan mahasiswa beserta tenaga penunjang akademik serta

sosialisasi ke dosen-dosen dan mahasiswa bagaimana
lentang penjaminan mutu akademik.

II. KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah berlakunya suaty

peraturan perundang undangan di dalam m
Merupakan suatu proses %
sumber-sumber y
dana, Kemampuan

hukum atau
asyarakat juga
ang melibatkan sejumlah
ang didalamnya termasuk manusia,
Organisasional baik oleh pemerintah
"Maupun swasta (individy atay kelompok untyk mencapai
lujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pembuat
kebijakan Joko Widodo (Maisara Sunge 2006:9)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

mentasi berartj: 1) pelaksanaan, 2
Webster merumuskan se

ment [’imp!ementaaij
Carrying out (men vediakan

Imple-
Penerapan. Kamuys

. | elaksanakan
E-libedeJ; l0 give practical effect to (menimbulkan
dampak/akibat terhadap sesuaty).

Dengan pengertian dj

B. Penjamin Mutu

Penjaminan mutu merupakan S?bugh Perwujudan
peningkatan upaya untuk menjam |‘nkqn Proses
perguruan tinggi yang berkualitas. Penjaminan My,
adalah suatu sistem manajemen UI‘IiL‘IFf m?ng..arahl.;an
dan mengendalikan suatu organisasi/institusi dalam
penetapan kebijakan, sasaran, rencana da:ﬁw prosedur
mutu serta pencapaiannya secara berkelanjutan (con.
tinuous inmprovement), (http://en.wiki pedia,org/wiki/
quality-Assurance-Agency-for Higher Educat.iﬂn).

Penjaminan Mutu adalah suatu sistem manajemen yang
menjamin kesesuaian antara proses dengan output yang -
dihasilkan yang akan memberikan kepuasan bagi stakehold-
ers. Sistem Penjaminan Mutu merupakan sistem manajemen
yang terdiri dari struktur organisasi, tanggungjawab, proses-
proses, prosedur dan sumber daya yang digunakan untuk
mencapai standar yang ditentukan berdasarkan persyaratan
dan kebutuhan stakeholders dan organisasi. Sistem
Penjaminan Mutu mengikutsertakan seluruh karyawan darj
tingkatan organisasi, dengan penerapan konsep
pengendalian kualitas dan metode statistik untuk mencapai
kepuasan pelanggan dan yang mengerjakannya.

Sistem Penjaminan Mutu telah disadari bentuk dan
manfaatnya dalam peningkatan kualitas secara berkala
di perguruan tinggi. Walau secara umum masih bersifat
simbolisasi dalam rancangan mutu dalam almari dan
kertas. Namun setidaknya merupakan gambaran sebuah
itikad perbaikan secara ke!embagaan,

Secara umum PE€Nerapan sistem penjaminan mutu
diperguruan tinggi Mempunyai tujuan:
.. Memberikan pedoman tentang satu siklus
penjaminan muty dj Perguruan tingg;

2. Memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan

tinggi secara berkelanjutan yang dijalankan

‘ o
Membuktikan kepada seluruh stakeholder bahwa
Institusi bertanggy,

Ngjawab untuk mutu seluruh
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evaluasi proses pencapaian standar merupakan sebuah
sistem yang harus diterima karena dampak kedepan
sangatlah progresif. Baik untuk kepentingan mahasiswa
maupun kepentingan perguruan tinggi. Tentu orangtua
mahasiswa selalu berharap perguruan tempat anaknya
bernaung adalah pilihan terbaik

Pengertian mutu secara umum adalah kesesuaian
dengan standar, kesesuaian dengan harapan stakeholder,
atau pemenuhan janji yang telah diberikan. Mutu
pendidikan dimengerti sebagai pencapaian tujuan
pendidikan dan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan
sesuai rencana strategis dan standar akademik. Pencapaian
tujuan ini menyangkut aspek masukan, proses, dan
keluaran serta nilai dan derajat kebaikan, keutamaan, dan
kesempurnaan (degree of excellence).

C. Penjaminan Mutu Akademik

Penjaminan Mutu Akademik adalah proses dimana
customers, stakeholders, clients , atau pihak-pihak
berkepentingan lain merasa terpuaskan bahwa standar
mutu akademik dicapai secara konsisten, (http://
www.uleth.ca/quglity/policy-definition cfm). Untuk
memberikan jaminan seperti itu, perlu dibangun sebuah
sistem Manajemen Mutu Akademik . Bagian dari sistem
Ini adalah Pengawasan Mutu Akademik , dimana
kesesuaian kinerja dengan standar diperiksa, dan tindakan-
tindakan akan diambil jika kesesuaian tidak tercapai.

Sistem penjaminan mutu akademik dirancang dan
dilaksanakan untuk dapat menjamin mutu gelar akademik
yang diberikan. Hal ini berarti bahwa sistem penjaminan
mutu harus dapat menjamin bahwa lulusan akan memiliki
kompetensi yang ditetapkan dalam Spesifikasi Program
Studi. Dengan demikian universitas juga menjamin
mahasiswa akan memperoleh pengalaman belajar seperti
yang dijanjikan di dalam spesifikasi program studi.

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan
diatas, dapat disimpulkan bahwa Penjamin Mutu
Akademik adalah kumpulan proses evaluasi yang sistematis
untuk memantau dan meninjau kinerja, mengidentifikasi
kualitas hasil, dan merekomendasikan perbaikan unit
akademik dan program dari sebuah universitas.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan paradigma naturalistik, datanya dikumpulkan
oleh peneliti sendiri. Saat melakukan pengumpulan
data, peneliti berusaha untuk memperoleh data
penelitian dan mengungkap secara objektif data yang

diperoleh karena peneliti juga adalah bagian dari
Fakultas llmu Sosial yang ingin mengungkap secara riil
dan objektif.  Teknik ini digunakan sebagai metode
pengumpulan data yang dominan dan dilengkapi
dengan metode lain seperti observasi partisipan, analisis
dokumen atau teknik lainnya. Melalui wawancara
diharapkan dapat memperoleh data secara luas dan
mendalam guna memperoleh pandangan tentang subjek
penelitian. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan
tidak terstruktur. Terstruktur yaitu peneliti menyiapkan
daftar pertanyaan berupa garis-garis besar yang menjadji
instrument sebagai pedoman untuk wawancara. Dalam
melakukan wawancara, peneliti disamping
menggunakan instrument, maka peneliti menggunakan
alat bantu seperti tape recorder dan kamera yang dapat
memperlancar pelaksanaan wawancara. Sedangkan
wawancara tidak terstruktur bersifat luwes, susunan
pertanyaan dan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran permasalahan vang lebih
lengkap. Proses analisis data deskriptif melalui tiga alur
kegiatan yang berlangsung secara simultan, yaitu: (1)
reduksi data atau penyederhanaan data, (2) paparan
data, (3) penarikan kesimpulan.

IV. PEMBAHASAN

Fakultas IImu Sosial sebagai salah satu unit kerja
dalam ruang lingkup Universitas Negeri Gorontalo yang
memiliki perangkat organisasi baik yang sifatnya
akademis, administratif, maupun kemahasiswaan sesuai
dengan organisasi dan tata kerja (OTK) lengkap dengan
personil selaku pimpinan, atau pengelolanya secara
terkoordinir di bawah pimpinan Fakultas sesuai dengan
OTK Universitas Negeri Gorontalo.

Fakultas Ilmu Sosial adalah unsur pelaksana
akademik yang melaksanakan tugas dan fungsi UNG
yang berada di bawah Rektor. Tugas utama dari Fakultas
lImu Sosial adalah mengkoordinasikan dan melaksana-
kan pendidikan akademik, profesi, dan/atau vokasi
dalam satu atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian dalam bidang kajian ilmu-ilmu
sosial.

Berkenaan dengan status, tugas, fungsi dan peran
Fakultas llmu Sosial sebagai implementasi kebijakan
umum UNG, maka menjadi suatu keharusan bagi
Fakultas Ilmu Sosial untuk secara kelembagaan
mendeskripsikan rencana strategisnya khusus untuk
kurun waktu 2006-2010, dimana Renstra ini dapat
menjadi arah dan pedoman pelaksanaan status, tugas,
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fungsi dan peran Fakultas lImu §n§i8| sebagai W”{“d
kesepakatan civitas akademika di Inr1gl~:wgnn Fakultas
lImu Sosial dalam mengukuhkan komitmen bersama
untuk membangun UNG lebih berdaya saing dan.
kompetetif lima tahun ke depan dan sekaligus sebagal
pedoman semua pimpinan unit di semua Iew—zﬁl dan
tingkatan dalam melaksanakan tugas, fungsi ldan
perannya masing-masing di lingkungan Fakultas ilmu
Sosial UNG yang lebih bersifat operasional dan
implementatif.

Dalam melaksanakan tujuannya Fakultas |Imu
Sosial mengacu pada visi dan misi fakultas. Adapun yang
menjadi visi adalah dapat membentuk sumber daya
manusia vang prodiktif dan amanah dalam
mengukuhkan UNG sebagai Civilization of University,
sedangkan yang menjadi misi dari Fakultas Ilmu Sosial
adalah: 1) Menyelenggarakan Pendidikan dan
Pengajaran yang efektif dan berkualitas yang
berorientasi pada kepentingan sosial dan pembangunan
kemasyarakatan yang didukung oleh mentalitas
akademik yang paripurna, Sistem Akademik yang handal
dan Sinergitas Net-Working yang berkelanjutan dalam
mengukuhkan FIS sebagai Faculty that Oriented for
Social Interest and Community Development. 2)
Menyelenggarakan Penelitian yang didukung oleh
disiplin ilmu sosial dan ekonomi yang berkolaborasi
untuk melahirkan produk penelitian yang bermanfaat
bagi kepentingan sivitas akademika dan masyarakat
sebagai stakeholders pembangunan. 3) Menyelenggara-
kan pengabdian pada masyarakat yang berbasis
kepentingan untuk kemajuan masyarakat. 4) Menyeleng-
garakan pembinaan dan pengembangan kemahasis-
waan di bidang penalaran, minat bakat dan layanan
kesejahteraan mahasiswa. 5) Menyelenggarakan
kemitraan internal kelembagaan dan eksternal dengan
pemerintah, swasta dan masyarakat dalam upaya
pengembangan dan peningkatan kualitas kelembagaan
Fakultas Ilmu Sosial.

Tujuan Umum dari FIS adalah mewujudkan
sumberdaya sivitas akademika yang mampu menge-
Jawentahkan tata nilai UNG sebagai kampus I”KTIBAR
(ikhtiar, ibadah dan re-aktualisasi-diri) dalam perilaku
dan norma kehidupan kampus sekaligus sebagai
manifestasi dari Tridharma Perguruan Tinggi untuk lebih
mengukuhkan UNG sebagai Civilization of University.
Adapun yang menjadi tujuan khususnya adalah
mengacu pada misi Fakultas dengan mengharapkan

peningkatan kualitas dari setiap item yang tertuang
dalam misi tersebut.

Adapun yang menjadi sasaran dan s
pencapaiannya antara lain: 1) peningkatan
tenaga dosen dan peningkatan

ratEg§

Umlah
Propors;

i , yd
berpendidikan S2 dan S3.2) peningkatan jum|ah lena"g
administrasi, pustakawan dan peningkatan kUd“fiksg;;

pendidikan, 3) peningkatan dan pengembangan Muty
proses pembelajaran, 4) peningkatan prestasi dg,

Ketepatan waktu penyelesaian studi Mmahasiswa s
peningkatan sarana dan prasarana, 6)

<emampuan dosen dalam merancang dan mengen,.
bangkan proses pembe ajaran berbasis IT, 7) mening.
atkan akuntabilitas melalui akreditac; Jurusan/program

studi, 8) peningkatan dan perluasan kesempatan belajar
sesuai dengan kebutuhan, 9) peningkatan kemampuan
dosen dalam bidang penelitian dan pengabdian
masyarakat, 10) peningkatan kegiatan ilmiah dan
penulisan karya ilmiah, 11) peningkatan daya saing
jurusan/fakultas untuk mendapatkan dana pengem-
Dangan, 12) peningkatan kemitraan dan kerjasama, 13)
penataan peningkatan kualitas manajemen berkelan-
jutan, 14) penataan peningkatan akuntabilitas fakultas,
15) penataan sistem administrasi fakultas.

b. Standar 2 (tata pamong, kepemimpinan, sistem
pengelolaan dan penjaminan mutu)

Tata pamong adalah suatu sistem yang dapat
menjadikan kepemimpinan, sistem pengelolaan dan
penjaminan mutu berjalan secara efektif di dalam
Institusi yang mengelola program studi. Hal-hal yang
menjadi fokus dalam tata pamong termasuk bagaimana
kebijakan dan strategi disusun sedemikian rupa sehingga
memungkinkan terpilihnya pemimpin dan pengelola
yang kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi
secara kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung-
jawab dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan.

Struktur dan fungsi tugas dekan yaitu memimpin
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian
pada masyarakat, membina tenaga kependidikan,
mahasiswa, tenaga administrasi dan administrasi
fakultas. Dekan harus menjaga kesinambungan
pelaksanaan dan pengembangan program kependidikan
dan non kependidikan. Pembantu Dekan | bertugas
membantu dekan dalam memimpin penyelenggaraan
kegiatan pendidikan dan pengajaran , penelitian dan
pengabdian pada masyarakat. Pembantu Dekan I
bertugas membantu dekan dalam memimpin penye-
lenggaraan kegiatan administrasi umum dan keuangan
di fakultas. Pembantu dekan 1II bertugas membantu

dekan dalam memimpin kegiatan pembinaan dan
kesejahteraan mahasiswa.
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Senat fakultas merupakan badan normatif dan
perwakilan tertinggi di tingkat fakultas yang memiliki
wewenang untuk menjabarkan kebijakan dan peraturan
lembaga untuk fakultas sedangkan mahasiswa bertugas
mengikuti kegiatan perkuliahan, penelitian, dan
pembinaan minat dan bakat.

a. Standar 3 (mahasiswa dan lulusan)

Efektivitas implementasi sistem rekrutmen dan
seleksi calon mahasiswa untuk menghasilkan calon
mahasiswa yang bermutu diukur dari jumlah
peminat, .proporsi pendaftar terhadap daya
tampung dan proporsi yang diterima dan yang
registrasi. Berdasarkan data lulusan dari segi masa
studi mahasiswa yang berkisar rata-rata 4,5 tahun
dengan rata-rata IPK 3,25 maka fakultas berpan-
dangan bahwa hal tersebut dalam konteks
kewajaran atau normal dengan alasan bahwa beban
kurikulum dan SKS memang tergolong padat.
Upaya pengembangan terhadap masa studi dan
nilai IPK tersebut , fakultas ilmu sosial terus beru-
paya menggagas pengembangan program dan
peningkatan mutu melalui proses pembelajaran
dengan percepatan studi sekitar 4 tahun dengan
standar capaian IPK 3, 25.

b. Standar 4 (sumber daya manusia)

Jumlah dosen yang ada di Fakultas llmu Sosial
adalah 53 orang dengan rincian dosen sejarah 15
orang, PKn 22 orang dan ilmu hukum 16 orang.
Yang menjadi dosen tetap di fakultas ilmu sosial
adalah dosen yang mempunyai penugasan kerja
minimum 20 jam/minggu. Tenaga administrasi se-
bagian sudah S1 dan sebagian lulusan SMA
sederajat yang terbagi di jurusan dan di fakultas.

C. Standar 5 (kurikulum, pembelajaran dan suasana
akademik

Kurikulum yang pada tiap program studi
merupakan bahan tertulis yang berisi segala
kegiatan dan pengalaman belajar , berbagai strategi
pembelajaran, alat dan teknik pembelajaran dan
penilaian

V. PENUTUP

Sistern Manajemen Mutu Akademik dapat diperiksa
untuk melihat apakah sistem itu ada dan berjalan:;
pekerjaan ini disebut Audit Mutu Akademik . Produk
atau pelayanan akademik dapat diperiksa secara
eksternal untuk melihat apakah produk dan pelayanan
itu sudah tercapai; pekerjaan ini disebut Asesmen Mutu

Akademik . Agar semua ini dapat berjalan dengan mulus
di dalam organisasi, maka perlu dibangun suatu
Lingkungan/Atmosfir Akademik , di dalam lingkungan
ini semua pihak dari atas sampai ke bawah mempunyai
komitmen yang tinggi terhadap Budaya Mutu Akademik
yang sudah disepakati bersama.
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